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PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berbicara tentang bullying selalu berkaitan dengan suatu tindakan atau
perilaku seseorang atau kelompok kepada orang serta kelompok lainnya.
Biasanya bullying muncul dalam berbagai macam bentuk yakni, bullying secara
verbal, fisik dan cyber. Bullying pada hakikatnya bersifat merusak dan
menghancurkan. Bullying adalah tindakan penyalahgunaan kekuasaan yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok. Pihak yang melakukan bullying ini
tidak hanya berarti kuat dalam ukuran fisik tetapi kuat juga dalam ukuran
mental. Dalam hal ini korban bullying tidak mampu membela diri karena

memiliki fisik dan mental yang rendah.

Bullying sering terjadi di lingkungan sekolah dan dalam berbagai bentuk
baik itu kekerasan fisik seperti, memukul, menendang, meludahi dan lain
sebagainya. Ada pula kekerasan verbal seperti, menghina dan mengeluarkan
kata-kata yang dapat menyinggung hati seseorang yang dibully. Dan ada pula
bullying dalam ranah media massa atau sering disebut cyberbully seperti
mempermalukan seseorang melalui media internet (mengunggah foto atau video
dengan caption yang memalukan). Tindakan bullying ini dapat berpengaruh

buruk dan bahkan merusak psikologi dan perasaan seseorang.

Bullying tidak dapat dianggap sebagai permasalahan ringan karena
secara langsung berhubungan dengan korban bullying secara fisik maupun
psikis, yaitu adanya perubahan sebelum dan sesudah terjadinya bullying.
Korban bullying adalah pihak yang paling dirugikan karena dampak lain dari
tindakan bullying itu adalah rasa ketidaknyaman. Keadaan korban yang
mengalami bullying fisik seperti adanya memar ataupun luka pada bagian tubuh
namun secara psikologis, korban akan mengalami berbagai macam gangguan
yang meliputi kondisi psikologis yang berat yaitu, di mana korban akan merasa

tidak nyaman, takut, rendah diri dan merasa diri tidak berharga. Penyesuaian
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sosial yang buruk di mana korban merasa takut ke sekolah atau tempat di mana
bullying terhadap dirinya terjadi, menarik diri dari pergaulan karena cenderung
tidak mempercayai lingkungan, baik lingkungan sekolah maupun lingkungan
bermasyarakat dan ada pula niat dari dalam dirinya untuk mengakhiri hidup atau

bunuh diri.

Karakteristik korban yang biasanya diincar oleh pelaku bullying adalah
anak yang pemalu, pendiam, bodoh, fisiknya kecil dan lemah, miskin, tidak
cantik/tampan, dan lain sebagainya. Karakteristik tersebut secara tidak langsung
mengangkat derajat pelaku bullying menjadi orang yang kuat dan berkuasa.
Karena ketidakmampuan korban melawan pelaku bullying tidak kuat, maka

sebagai akibatnya adalah tindakkan bullying terus terjadi.

Upaya-upaya perlu dilakukan untuk memiliki pemahaman mengenai
dampak-dampak buruk yang akan muncul ketika tindakan bullying itu sukses
dijalankan. Upaya itu perlu melibatkan pelaku bullying agar ia dapat mengetahui
dampak buruk terhadap korban bullying akibat tindakan bullying yang
dilakukannya. Hal itu dilakukan untuk penyadaran bagi pelaku yang semata-
mata melakukan bully untuk membuktikan bahwa dirinya kuat dan berkuasa
tanpa menyadari kalau tindakan yang dilakukannya dapat menimbulkan hal
yang fatal seperti kematian. Upaya pemahaman itu sendiri dapat dilakukan oleh
orang-orang sekitarnya atau orang-orang di lingkungan tempatnya berinteraksi.
Seperti di lingkungan sekolah ada guru, di lingkungan masyarakat pun ada
beberapa tokoh yang bisa dijadikan teladan misalnya tokoh pemerintah dan
tokoh agama serta di lingkungan keluarga ada orang tua. Lingkungan keluarga
ini merupakan tempat pertama anak-anak mendapat pendidikan melalui
orangtua. Moral seorang anak pertama kali dibentuk dalam lingkungan keluarga.
Oleh karena itu orang tua hendaknya memberi teladan yang baik, yang dapat
diberikan ketika anak itu masih kanak-kanak hingga mereka memasuki masa

dewasa.
5.2 Usul Saran

Berdasarkan pembahasan di atas, penulis berusaha menyajikan beberapa
usul dan saran yang berkaitan dengan dampak bullying di lingkungan sekolah

bagi perkembangan psikologi remaja.
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Pertama, bagi pelaku bullying. Berdasarkan fakta adanya kasus bullying
yang sering sekali terjadi dan dampak buruk yang terjadi di kasus-kasus
sebelumnya, maka sudah seharusnya pelaku bullying belajar tentang bahaya dari
kasus bullying. Oleh karena itu kasus bullying yang terjadi sebelumnya tidak
boleh dijadikan sebagai contoh untuk diikuti. Sebaliknya harus disadari bahwa
kasus-kasus yang telah terjadi harus diminimalisir frekuensi terjadinya. Akibat
buruk bullying di lingkungan tempat tinggal seharusnya mengajar pelaku untuk

lebih menghargai hidup orang lain maupun diri sendiri.

Kedua, bagi orang tua. Hendaknya orang tua menjadi panutan yang bersifat
positif bagi anak serta menciptakan hubungan yang hangat antar anggota
keluarga. Panutan yang dijadikan teladan untuk anak hendaknya tidak berhenti
ketika anak sudah bisa membedakan mana yang baik dan buruk. Selama anak
masih sepenuhnya berada dalam tanggung jawab orangtua, maka selama itu juga
orang tua memberikan teladan positif yang mesti terus menerus diperlihatkan.
Selain menjadi teladan baik bagi anaknya, orangtua pun perlu membangun
hubungan komunikasi yang baik. Orangtua menjadi tempat anak menyampaikan
masalah yang sedang dihadapi dan menjadi pendengar yang baik dan tempat

seorang anak mendapatkan dukungan dan jalan keluar untuk setiap masalahnya.

Ketiga, bagi guru. Sekolah merupakan tempat di mana kasus bullying sering
terjadi atau dengan kata lain sekola menjadi wadah bullying. Sekolah
merupakan rumah kedua dan guru merupakan orang tua kedua. Oleh karena itu
tugas guru-guru di sekolah tidak berbeda jauh dengan tugas orangtua di rumabh.
Selain memberikan sosialisasi di sekolah mengenai bahaya bullying dan
bimbingan konseling kepada setiap murid yang bersalah, guru-guru harus lebih
memperhatikan tindakan bullying dari yang terkecil hingga yang terbesar.
Ketika kasus bullying masih dalam taraf ringan, maka kasus itu perlu diatasi
secepat mungkin. Hal ini akan menghindari kemungkinan akan adanya tindakan

bullying yang lebih tinggi atau yang lebih berbahaya.

Keempat, bagi Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero (IFTK).
Melalui tulisan ini, kiranya pembaca sekalian sudah membacanya dengan baik,
mengerti dan memahami tulisan ini, sehingga tulisan ini dapat menjadi salah

satu pedoman dalam meminimalisir kasus bullying yang terjadi di lingkungan
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sekitar. Semoga pembaca dapat menjadi salah satu aktor yang meminimalisir

adanya kasus bullying.
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